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Abstrak

Tafsir telah mengalami perkembangan secara metodologis
dan subtansial, kehadiran aliran tafsir bi al-ma’tsur dan bi
al-ra’yi turut memberi warna bagi pemikiran umat muslim.
Di sisi lain, ada persoalan cukup serius di bagian tafsir bi al-
ma’tsur, yaitu dengan hadirnya varian riwayat, dari riwayat
yang sahih hingga riwayat yang tidak bisa dipertanggung
jawabkan menurut parameter sanad dan rijal hadis dalam
disiplin ilmu hadis. Metode penyajian yang diterapkan
Imam al-Thabari adalah dengan memilah-milah beberapa
ayat al-Qur’an. Misalnya dalam satu surah, ayatnya dibagi
menjadi beberapa bagian, kemudian dalam satu ayat
dipenggal menjadi beberapa kata, dan setelah itu baru
kemudian Imam al-Thabari memberikan pembahasan
secara rinci dengan memberikan penjabaran kosa kata,
aspek gramatikal, aspek qira’ah, menyebutkan asbab al-
Nuzul (bila ada), menyebutkan berbagai pendapat ulama
dan mentarjihnya.

Kata Kunci: Tafsir, al-Thabari

PENDAHULUAN
Dalam sebuah ayat Allah swt. berfirman pada QS al-
Baqarah/2: 185; )
ooy @l sis §re il s J351 a0l Glas)y Seb
GLs3 iy sagdl oo

Terjemahnya:
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Bulan Ramadhan adalah (bulan) yang di dalamnya

diturunkan al-Qur’an, sebagai petunjuk bagi manusia dan

penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda

(antara yang hak dan yang batil).1

Ayat di atas menjelaskan bentuk keimanan orang Islam
terhadap kitab sucinya, bahwa al-Qur’an adalah sebagai al-huda>
(petunjuk), al-Baya>n (penjelas), dan al-Furqa>n (Pembeda)
sehingga menempati posisi penting dalam pemikiran dan
peradaban umat Islam.

Argumen di atas, ditanggapi oleh Nashr Ha>mid Abu Zayd,
dalam Mafhu>m al-Nashsh Dira>sah fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n bahwa
posisi al-Qur’an yang strategis itu tidak selalu dipahami sebagai
satu-satunya faktor yang menentukan dalam peradaban umat
manusia. Sebab teks apapun, tidak terkecuali teks al-Qur’an, tidak
dapat membangun dan menegakkan peradaban secara sendirian.
Yang membangun dan menegakkan peradaban manusia,
sesungguhnya adalah proses dialektika manusia dengan realitas
di satu pihak, dan dengan teks al-Qur’an di pihak lain.2

Dari sini, penulis memahami bahwa salah satu langkah
dalam membangun peradaban manusia adalah dengan banyak
mencari tahu konsep kesejarahan dunia Islam, khusnya membaca
sejarah penulisan kitab-kitab tafsir baik dimasa klasik ataupun
tafsir masa kontemporer. Seperti yang dikemukakan oleh Kenneth
Cragg dalam sebuah tulisannya “al-Qur’an tidak mungkin menjadi
sebuah wahyu apabila kehadirannya tidak terkait dengan
berbagai peristiwa.”? Memang ada suatu ungkapan bahwa setiap
karya tafsir itu masing-masing memiliki warna tersendiri, karena
dalam masa penulisannya tidak terlepas dari suasana sosial,
budaya, politik, bahkan dapat pula mempengaruhi letak
geografisnya.

1Kementerian Agama RI, Al-Qur’‘an dan Terjemahnya, (Jakarta:
PT Sinergi Pustaka Indonesia, 2012), hlm. 35.

2[slah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia; dari Hermeneutika
hingga Ideologi, (Cet. [; Yogyakarta: LKiS, 2013), hlm. 1.

3Kenneth Cragg, The Event of the Qur’an; Islam and Its Scripture,
(London: George Allen and Unwin, 1971), hlm. 17.

Tafsere Volume 10 Nomor 1 Tahun 2022



Aan Farhani, Taufiq Hidayat |41

Bentuk isi dalam pembahasan ini adalah dengan bentuk
deskriptif, rasional, dan objektif, kritis, analitis, ringkas, dan
memenuhi syarat-syarat ilmiah lainnya/sesuai dengan Buku
Pedoman Penulisan Karya Tulis I[lmiah Pascasarjana UIN
Alauddin. Karya ilmiah ini disusun sesuai dengan pedoman
penulisan karya ilmiah (Pascasarjana UIN Alauddin). Dengan
menggunakan metode pendekatan: kualitatif, deduktif, induktif,
dan komparatif, serta filosofis.

PEMBAHASAN
A. Biografi Imam al-Thabari

1. Pendidikan

Nama panjang Imam al-Thabari yakni Abu Ja'far
Muhammad ibn Jarir ibn Yazid ibn Katsir ibn Ghalib al-Thabari,
dalam versi lain Yazid bin Khalid ibn Katsir ibn Ghalib. Beliau lahir
pada tahun 224 H/ 839 M dan wafat pada 310 H/ 923 M.
Kedalaman wawasan intelektualnya menjadikan kehadirannya
sangat dibutuhkan di tengah masyarakat, bahkan sulit dicari
bandingannya.

[Imu yang dimilikinya terkait meriwayatkan hadis Nabi
Muhammad saw. kemudian ilmu dalam bidang penukilan, dan
penarjihan riwayat-riwayat sejarah tokoh dan umat masa lalu.*
Jadi Ibnu Jarir al-Thabari adalah seorang mufasir, muh}addis dan
muarrikh (sejarawan) yang terkenal.>

Muhammad Husain al-Zahabi dalam al-Tafsir wa al-
Mufassiru>n, melukiskan bahwa Imam al-Thabari tumbuh dan
mengalami perkembangan di lingkungan Kkeluarga yang
berkecukupan dan memberi perhatian terhadap masalah

4Syaikh Manna al-Qaththan, Maba>his fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n,
(Cet. XIII; Kairo: Maktabah Wahbah, 1435 H/ 2004 M), diterj. Aunur
Rafik Al-Mazni, Pengantar Studi Ilmu al-Qur'an, (Cet. XIV; Jakarta:
Pustaka al-Kautsar, 2016), hlm. 477.

5Thameem Ushama, Methodologies of the Qur’anic Exegesis,
diterj. Hasan Basri dan Amroeni, Metodolologi Tafsir al-Qur’an; Kajian
Kritis, Objektif dan Komprehensif, (Cet. I; Jakarta: Riora Cipta, 2000), hlm.
68.
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pendidikan khususnya pada bidang keagamaan. Bertepatan di
masa situasi Islam sedang mengalami kejayaan dan kemajuan di
bidang pemikiran, sehingga kondisi sosial tersebut secara
psikologis turut berperan dalam mencetak kepribadiannya
bahkan sejak kecil tumbuh kecintaannya terhadap ilmu.6

Sementara ayahnya begitu disiplin dalam mengajarkan
ilmu dan peribadahan, Imam al-Thabari mulai usia 7 tahun
menghafal al-Qur’an, mendirikan shalat jamaah pada usia 8 tahun,
kemudian di usia 9 tahun ia melakukan penulisan hadis. Di usia 12
tahun ayahnya lalu membawa Imam al-Thabari meninggalkan
kampung kelahirannya untuk mendalami berbagai ilmu
pengetahuan, antara lain ke Negeri Piramida (Mesir), Syam,
Magrib (Marokko dan Irak. Imam al-Thabari krmudian menetap di
Bagdad dan wafat di sana pada hari senin, 27 Syawal tahun 310 H
/ 17 Februari 923 M dalam usia 85 tahun.

2. Kepribadian Imam al-Thabari

Hal lain yang penting dibicarakan adalah mengetahui
karakter atau sifat terpuji dalam Kkehidupan sosok Imam al-
Thabari. Muhammad Husain al-Zahabi menceritakan bahwa Imam
al-Thabari sebelum menulis Jami’ al-Bayan fi Ta'wil al-Qur’an, ia
melakukan salah satu amalan (salat istikharah) selama tiga tahun
untuk memohon hidayah Allah swt.

Sebelum lebih jauh dalam hal ini, maka penulis ingin
menyatakan bahwa firman Allah swt. sebagai gudang ilmu,
petunjuk dan membimbing manusia kepada jalan-Nya maka untuk
memperoleh ilmu yang dibutuhkan itu, mau tidak mau seorang
mufasir harus memohon tuntunan langsung dari Allah swt. yang
menurunkan firman itu, jika tidak minta langsung kepada-Nya,
tidak mustahil ia akan keliru dalam memahami ayat-ayat al-
Qur'an. Maka sikap yang dilakukan oleh Imam al-Thabari
mengamalkan salat istikharah selama tiga tahun untuk menulis

6M. Rusydi Khalid, Mengkaji Metode para Mufassir; Mana>hij al-
Mufassiri>n, Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2012), hlm. 2,
mengutip dari Muhammad Husain al-Zahabi, al-Tafsi>r wa al-
Mufassiru>n, Juz I, (Cet. VII; Kairo: Maktabah Wahbah, 2000), hlm. 147.
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kitab yang luar biasa tersebut adalah kekuasaan dari Allah swt.
dan bukti keikhlasan Imam al-Thabari dalam menebarkan
kebaikan.

Muhammad Shafa Syaikh Ibrahim Haqqi dalam sebuah
tulisannya menyebut bahwa Imam al-Thabari diberi julukan
sebagai abu al-tafsir bapak tafsir dan abu al-tarikh al-Islami bapak
sejarah Islam.”

3. Karya-karya Imam al-Thabari

M. Rusydi Khalid® menuturkan bahwa belum ditemukan
data mengenai jumlah buku yang berhasil diproduksi dan
dipublikasi, namun dari catatan sejarah membuktikan bahwa
karya-karya Imam al-Thabari meliputi banyak bidang keilmuan
misalnya ilmu qira’at, ilmu tafsir, ilmu hadis, ilmu fikih, sejarah
dan lain sebagainya.

Seperti yang disebutkan di bagian depan, bahwa Imam al-
Thabari adalah salah satu tokoh terkemuka yang membidani
berbagai disiplin ilmu berhasil meninggalkan warisan keislaman
cukup besar yang setiap kali mendapat apresiasi di setiap masa
dan generasi.

Karya Imam al-Thabari yang cukup populer adalah:

a. Tarikh al-Umam wa al-Muluk (tentang sejarah)
b. Jami’ al-Bayan fi Ta’'wil al-Qur’an (tentang tafsir)

Kedua kitab di atas termasuk diantara sekian banyak
rujukan ilmiah penting. Sementara karya-karya di berbagai
keilmuan bidang lainnya antara lain:

a. Akhbar al-Muluk wa al-Umam
Tahzib al-Atsar

Kitab al-Qira’at

Al-‘Adad wa al-Tanzil

Kitab Ikhtilaf ‘Ulama al-Amshar

o a0 T

’Muhammad Shafa Syaikh Ibrahim Haqqi, ‘Ulum al-Qur’an min
Khilal Mugaddimat al-Tafasir, Juz I, (Cet. [; Beirut: Muassasah al-Risalah,
2004), hlm. 260. Lihat juga M. Rusydi Khalid, Mengkaji Metode para
Mufassir, hlm. 4.

8M. Rusydi Khalid, Mengkaji Metode para Mufassir, hlm. 2.
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f.  Tarikh al-Rijal min al-Shahabah wa al-Tabi’in
g. Ahkam Syara'i al-Islam
h. Al-Tabshirah fi Ushul al-Din dan lain-lain.

B. Tinjauan Umum Kitab Tafsir al-Thabari
1. Latar Belakang Penulisan

Kehadiran Imam al-Thabari, di masa akhir abad IX sampai
pertengahan abad X M, kaum muslimin diperhadapkan dengan
ragam etnis, ragam kepercayaan, ragam ilmu pengetahuan, ragam
pemikiran keagamaan, dan beragam peradaban. Secara langsung
ataupun tidak langsung, telah terjadi interaksi kultural dengan
ragam muatannya, perubahan dinamika masyarakat terus
berlanjut, tentu saja ini mewarnai cara pandang cara pikir kaum
muslimin.

Dalam kajian tafsir, ia menjadi bidang keilmuan keislaman
tersendiri. Tafsir telah mengalami perkembangan secara
metodologis dan subtansial, kehadiran aliran tafsir bi al-ma’tsur
dan bi al-ra’yi turut memberi warna bagi pemikiran umat muslim.
Di sisi lain, ada persoalan cukup serius di bagian tafsir bi al-
ma’tsur, yaitu dengan hadirnya varian riwayat, dari riwayat yang
sahih hingga riwayat yang tidak bisa dipertanggung jawabkan
menurut parameter sanad dan rijal hadis dalam disiplin ilmu
hadis. Sementara, orientasi kajian tafsir telah berinteraksi dengan
disiplin ilmu yang lain seperti ilmu figh, ilmu kalam, ilmu balagah,
sejarah dan filsafat. Pengaruh unsur-unsur di luar Islam turut
mewarnai corak penafsiran, termasuk isra’iliyat.®

Hilangnya salah satu aliran rasional keagamaan mu’tazilah
setelah era al-Mutawakkil, dan munculnya aliran tradisional
asy’ariyah yang belakangan disebut sunni, kemudian ada lagi
sekte-sekte yang lain turut menyemarakkan pemikiran di
panggung sejarah umat Islam. Kompleksitas yang dilihat dan
dialami Imam al-Thabari di negeri sendiri, mempengaruhi
pemikiran keilmuannya, khususnya di bidang pemikiran Islam
dengan jalan melakukan respons dan dialog ilmiah melalui karya

9M. Rusydi Khalid, Mengkaji Metode para Mufassir, hlm. 5.
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tulis. Pengaruh mazhab yang dialami Imam al-Thabari,
menyisakan dampak bagi dirinya. Popularitasnya di negeri sendiri
dan kota-kota sekitarnya tak terbantahkan, hingga pada mazhab
yang diikutinya.

Imam al-Thabari pada mulanya bermazhab syafi’i
kemudian ia membut mazhab tersendiri dengan pendapat-
pendapat setelah menguasai dan memahami ilmu alat ijtihad
kemudian ia pertahankan pendapatnya. Sehingga sejumlah orang
mengikuti dan mendukung mazhabnya. Kemudian di masa akhir
hayatnya Imam al-Thabari dituduh menganut paham syi'ah oleh
lawan-lawannya hanya karena ia meriwayatkan hadis-hadis untuk
mencintai Ahlul Bait Rasulullah Muhammad saw.

2. Identifikasi Kitab

Kitab ini bernama Jami’ al-Bayan fi Ta'wil al-Qur’an karya
Syaikh al-Mufassirin (mahaguru para penafsir) Abu Ja'far
Muhammad ibn Jarir ibn Yazid ibn Katsir ibn Ghalib al-Thabari,
sedang buku edisi tahqiq oleh Mahmud Muhammad Syakir dan
Ahmad Muhammad Syakir yang diterbitkan di Kairo oleh
Maktabah Ibnu Taimiyah memberi penamaan pada kulit luar kitab
denga judul Tafsir al-Thabari Jami’ al-Bayan ‘an Ta'wil ‘Ayi al-
Qur’an.

Edisi selanjutnya adalah terbitkan Dar al-Kutub al-
[Imiyyah cetakan ketiga, Beirut tahun 1999 M/ 1420 H. Sampul
berwarna hijau tua dan jumlah halaman seluruhnya adalah terdiri
dari 13 jilid. M. Rusydi Khalid merinci pembahasan dalam setiap
jilid kitab ini sebagai berikut:

a. Jilid I terdiri dari 638 halaman yang berisi tafsir surah al-

Fatihah sampai surah al-Bagarah ayat 141

b. Jilid II terdiri dari 655 halaman yang berisi tafsir surah al-

Baqarah ayat 142-252

c. Jilid Il terdiri dari 679 halaman yang berisi tafsir surah al-
Baqarah ayat 253 sampai surah al-Nisa’ ayat 23

d. Jilid IV terdiri dari 671 halaman yang berisi tafsir surah al-
Nisa’ ayat 24 sampai surah al-Ma>'dah ayat 81
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e. Jilid V terdiri dari 559 halaman yang berisi tafsir surah al-
Ma>’dah ayat 82 sampai surah al-A’raf ayat 87

f.  Jilid VI terdiri dari 640 halaman yang berisi tafsir surah al-
A’raf ayat 88 sampai surah Hud ayat 5

g. Jilid VII terdiri dari 685 halaman yang berisi tafsir surah
Hud ayat 6 sampai surah al-Nah}l ayat 128

h. Jilid VIII terdiri dari 496 halaman yang berisi tafsir surah
al-Isra’ ayat 1 sampai surah Thaha ayat 135

i. Jilid IX terdiri dari 552 halaman yang berisi tafsir surah al-
Anbiya’ ayat 1 sampai surah al-Naml ayat 55

j- Jilid X terdiri dari 654 halaman yang berisi tafsir surah al-
Naml ayat 56 sampai surah al-Zumar ayat 29

k. Jilid XI terdiri dari 720 halaman yang berisi tafsir surah al-
Zumar ayat 30 sampai surah al-Hadid ayat 29

. Jilid XII terdiri dari 782 halaman yang berisi tafsir surah
al-Mujadalah ayat 1 sampai surah al-Nas ayat 6

m. Jilid XIII terdiri dari 214 halaman yang berisi Fihris
Ahadis.10

3. Kajian Metodologis
a. Metode Pendekatan
1) Pendekatan Bahasa

Imam al-Thabari menggunakan interpretasi linguistik
dalam memahami ayat al-Qur’an. Dalam menafsirkan al-Qur’an, ia
mempergunakan analisa bahasa Arab. Contohnya ketika
menafsirkan kata al-rahman al-rahim;

A Ol QARSI tesld Ja Al ali A ISl

1588 Copall g ate Jmd Man ST g can ]y e Dlad sed <Moen UM Ll g 1 ias sl J8
S ey Ol iumd e agd S MO e e JaB e sle) i e
el en) e "Jad" (Y (an ) (g "Oen ) agl 8 NS lide (ke (ha g 0 S
Dslasy O ol L (e s 720 A3 65 ) guSla Lgia "ad" (e S () 5 (Mans " U
5y Lgia Ui (e culS () 5 Mamd" e - ad ol zae L S 1Y) - eland) Al
el Lghe @y (g g 508 " ey cae s alle Male (e |l LS s

10M. Rusydi Khalid, Mengkaji Metode para Mufassir, hlm. 6.
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Mean sl Gen I OIS 5l Jeld MUk a5 "Jak Jad" e sl O cllladl e
Ll U Lagh ) o il Laglladl oy e cpn A
Maknanya:

Penakwilan firman Allah swt. a3l a33) (Yang Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang)

Abu Ja'far berkata: kata ¢»>_l mengikuti bentuk kata ¢\x2
yang berasal dari akar kata s~_, dan =3\ adalah mengikuti bentuk
kata J=é dari akar kata yang sama. Orang Arab seringkali
membentuk kata benda dari kata kerja Jx& Js3 atas ¢Dsé, seperti

OSe Sew S e cuady cuad olihke (ihay (ike demikian pula
perkataan mereka (»a ) aan aa) Adapun bentuk kata a=_ karena
ia pujian, dimana orang Arab jika menyebut kata benda yang
berindikasi pujian atau celaan maka mereka menyesuaikannya
dengan bentuk kata J=8 misalnya dari akar kata ¢l adalah &= dan
~le, dan dari akar kata ¥ adalah )& dan s,

2) Pendekatan Sosio Historis

Dalam menginterpretasikan ayat al-Qur'an, Imam al-
Thabari juga menekankan pada aspek pentingnya memahami
kondisi aktual ketika al-Qur’an diturunkan. Contohnya ketika
menafsirkan Q§ a}—lkhlqs/l 12:1-4; ) )

£l 58 AT K aly YAl Asak A Y Aazall AT ) ASTALT 5A 08

Terjemahnya:

Katakanlah (Muhammad),"Dialah Allah, Yang Maha Esa,

Allah tempat meminta segala sesuatu, Allah tidak beranak

dan tidak pula diperanakkan, Dan tidak ada sesuatu yang

setara dengan Dia. "2

Ayat tersebut diturunkan karena adanya pertanyaan
orang musyrik mengenai asal-usul Allah swt. maka dalam tafsir al-

Thabari dijelaskan;

11Muhammad ibn Jari>r ibn Yazi>d ibn Katsi>r ibn Gha>lib al-
Thabari>, Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta'wi>l al-Qur'a>n, tah}qiq Ah}mad
Muhammad Sya>kir, Juz 24, (Cet. I; t.t: Muassasah al-Risa>lah, 1420 H/
2000 M), th. disadur dari Aplikasi al-Maktabah al-Sya>milah.

12Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 922.
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A 588 685l oy i ol e alll o Al gy gl S 50l oS3
Alll 138 cad ) gl 6o il 0 5ed) () dal (e il 33 i taguiany s agd Ll 5 ) sl 022
13 agd Ll o cul 518 €l 1 (pd (3lal) 318
Maknanya:
Disebutkan bahwa orang-orang musyrik bertanya kepada
Rasulullah saw. perihal Rabb Yang Maha Agung, lalu Allah swt.
menurunkan ayat ini sebagai jawaban bagi mereka.

3) Qiraat

Imam al-Thabari dalah tafsirnya juga menghadirkan
masalah giraat dengan menjelaskan bermacam-macam giraat dan
menghubungkan masing-masing qiraat dengan makna yang
berbeda-beda, kemudian memilih makna giraat yang dianggapnya
paling kuat. Lihat penafsirannya pada QS al-Anbiya’/21: 80; )

335 il 00 Rl (3 kil 81 ol Bl 4l 5

Terjemahnya:

Dan Kami ajarkan (pula) kepada Dawud cara membuat

baju besi untukmu, guna melindungi kamu dalam

peperanganmu. Apakah kamu bersyukur (kepada Allah)?.14
Imam al-Thabari menjelaskan

colilly (pRhall) Jlaa¥l o138 ST I3 1) (2Kiatdl) 4l 301 i b ol il
O e a3 s sl LS50 05 8D (Suly 0 Gosl Simnd 1y
O A T daiiall ulil Gl daiiall sSiaatl ;e ool (30add) ¢ il
Sl e o Sianl 1 e il (3iaddl) 3 2T i o pale 5 2l

Be) ) LY el ol 8 (e Be) 8 saic cal saally @lld b cle) @) ol 5 ina sl J
il e Lali K3 Al O clel il S )y ¢ Juad)) ¢l (e dnall Lede
0o 4 anall sa allly daiall o Gusllly cuslll o daiall o @lld g o iladll
15‘wu\

Maknanya:

BMuhammad ibn Jari>r ibn Yazi>d ibn Katsi>r ibn Gha>lib al-
Thabari>, Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta'wi>l al-Qur'a>n, th. disadur dari
Aplikasi al-Maktabah al-Sya>milah.

4Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 457-
458.

15sMuhammad ibn Jari>r ibn Yazi>d ibn Katsi>r ibn Gha>lib al-
Thabari>, Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta'wi>l al-Qur'a>n, th. disadur dari
Aplikasi al-Maktabah al-Sya>milah.
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Para ahli giraat berbeda pendapat tentang giraat ayat ini, 16
Jumhur ahli giraat negeri Islam membacanya dengan huruf ya’,
yang artinya agar baju besi melindungi kalian dalam peperangan.
Mereka menjadikannya mudzakar karena mengikuti lafazh 5]
yang mudzakar. Abu Ja'far Yazid bin al-Qa’qga’ membacanya
dengan huruf ta’, yang artinya, agar pembuatannya melindungi
kalian. Mereka menjadikannya muannats karena mengikuti lafazh
4iia yang muannats. Syaibah bin Nishah dan Asim bin Abi Nujud
membacanya dengan huruf nun, yang artinya agar Kami
melindungi kalian dari peperangan kalian.

Abu Ja'far berkata: Qiraat yang paling benar menurutku
adalah dengan huruf ya’, karena itu merupakan giraat mayoritas
yang dapat menjadi hujjah, meskipun ketiga qiraat tersebut
berdekatan maknanya. Lafazh 4i= artinya w53 dan lafazh (33
artinya 4xia, Allah swt. Dialah yang melindungi, dengannya, dari
peperangan. Jadi, ia dapat menjadi pelindung karena atas
kehendak Allah swt.

4) Fikih
Syaikh Mufassirin ini juga menghadirkan argumen-
argumen tentang hukum fikih. Perhatikan penafsirannya pada QS
al-Nah}l/16: 8; .
OsAl5 Y W (31205 55 3518 iS5 Saadlly s 03T
Terjemahnya:
Dan (Dia telah menciptakan) kuda, bagal dan keledai,
untuk kamu tunggangi dan (menjadi) perhiasan. Allah
menciptakan apa yang tidak kamu ketahui.t?
Imam al-Thabari menjelaskan
Gsalk Y G (3105 35 55 W R uealls Oy Jilis) s s Al Jyil 3 O
{(8)

16Terdapat dua versi terkait bacaan ~&iaiil pada ayat ini, ada
yang membacanya dengan memakai huruf ta’ seperti di atas, dan ini
menjadi pegangan Abu Amir, Hafsh, al-Hasan, Salam, Abu Ja’far, Syaibah,
dan Zaid bin Ali. Sedang mayoritas membacanya dengan huruf ya’,
Lialll Keterangan ini dapat dilihat di Tafsir Abu Hayyan.

17Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 365.
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Leban s s a5 Lo S il L oS0 pneally Jlaall s Jdd) 315 00 S5 (i J s
18eclly y 5 oSO oSl L ) @dliall e Lgw 5 3 Ay ) S
Maknanya:

Penakwilan firman Allah pada & 5S35 meally Qs Jadlg
G545 Y G 5355455 (Dan Dia telah menciptakan kuda, bighal,
dan keledai, agar kamu menungganginya dan (menjadikannya)
perhiasan. Dan Allah menciptakan apa yang kamu tidak
mengetahuinya.)

Maksud ayat ini adalah, Allah menciptakan kuda, bighal,
dan keledai untuk kalian. & 33 55 8 “agar kamu menungganginya
dan (menjadikannya) perhiasan.” Allah menjadikannya sebagai
perhiasan bagi kalian, selain berbagai manfaat yang kamu peroleh
darinya, seperti untuk berkendara dan selainnya.

5) Teologi
Penghafal al-Qur’'an termuda ini juga membangun karya
tafsirnya dengan persoalan teologi, Imam al-Thabari
mengemukakan semua pendapat yang terkait dengan persoalan
teologi lengkap dengan riwayat-riwayat yang mendukug,
kemudian ia memilih pendapat yang dianggapnya paling sahih.
Seperti yang ditafsirkan QS al-Qiyamah/75: 23;
SOBS S
Terjemahnya:
Memandang Tuhannya.'®
Setelah Imam al-Thabari menuturkan beberapa riwayat
tentang ayat di atas, beliau kemudian menjelaskan
e Of e e 5 Guaall (e 6l 83 53 J sl Gl saally ixie il 8 G &) sl 5
ol s e alll Lo all Jpe; o Y1 ol iy LA )l el
comise O w18 calaiall G amemn U 1 Oaad G Opea) 0 Gl s
Al Gl (0 G by Al all) s alll Jamy JB 1JE cae o) 00 s o0
o (B el ads o AR a4 jua aglidl )6 i call asla 3 3R 0l

18Muhammad ibn Jari>r ibn Yazi>d ibn Katsi>r ibn Gha>lib al-
Thabari>, Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta'wi>l al-Qur'a>n, th. disadur dari
Aplikasi al-Maktabah al-Sya>milah.

19Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 854.
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o)) 18 coliall bl 1 (350 W) ) 5mal Ma ki 8 545) 35 516 5 (%A
20M03a 5 G alllda g o Sl JB (3L &)
Maknanya:

Dari kedua perkataan tersebut, yang benar menurut kami
adalah yang diriwayatkan oleh al-Hasan dan Ikrimah, yaitu
mereka melihat penciptanya, sebagaimana diriwayatkan dalam
hadis Rasulullah saw.;

Ali bin al-Husain bin al-Hur menceritakan kepadaku, dia
berkata Mush’ab bin Mugaddam menceritakan kepada kami, dia
berkata Israil bin Yunus menceritakan kepada kami dari Tsuair,
dari Ibnu Umar, dia berkata Rasulullah saw. bersabda, “Penduduk
surga yang paling rendah tempatnya adalah mereka melihat
malaikat-Nya selama dua ribu tahun, dan yang paling afdhal
tempatnya adalah mereka yang dapat melihat wajah Allah dua kali
dalam sehari.”

b. Sumber Data
Penafsir yang membujang sepanjang usianya itu lebih
banyak menafsirkan al-Qur’an secara ma’tsur, sebagai contoh:

1) Menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an
Langkah pertama yang ditempuh oleh mujtahid ini dalam
menafsirkan firman-firman Allah yaitu dengan menelusuri
tafsiran suatu ayat dari ayat al-Qur’an yang lain, lihat ketika ia
berhadapan dengan QS al-An’am/6: 82 )
Ok b 3 GAYT gl gl oy gy Tkl a5 1 als Gl
Terjemahnya:

Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan
iman mereka dengan syirik, mereka itulah orang-orang
yang mendapat rasa aman dan mereka mendapat
petunjuk.21

Imam tafsir itu menjelaskan:

20Muhammad ibn Jarir ibn Yazid ibn Katsir ibn Ghalib al-Thabari,
Jami’ al-Bayan fi Ta’'wil al-Qur’an, th. disadur dari Aplikasi al-Maktabah
al-Sya>milah.

21Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 185.
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Mallay agilag) | sauly Al g1l gy Mo alll olie (o3 imall G o slil) Jaf calial
A s agaany Jla8
Y JB g SO *
oo ol e oUiae ) Was (JB ol ol Waa (JB (S ol Was 213476
Ay 38 Mallay agilal | gl ol 5 ) ial 1A 38 i L JE Al de e caile
by agle alll Lea alll Jgey JUEE JB el asle alll Jloa alll Jsey laal e
(2) € [13 tchail 85 5ue] cisbie allal 520 &) ol I N 055 Y

Maknanya:

Para ulama tafsir berbeda pendapat tentang maksud
firman Allah swt. alba agilal | gy &1 5 dan tidak mencampuradukkan
iman mereka dengan syirik.

Pertama: Sebagian ulama berpendapat bahwa yang
dimaksud dengannya adalah kesyirikan.

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan
riwayat-riwayat berikut ini:

13476 - Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami, ia berkata: al-
A’'masy menceritakan kepada kami dari Ibrahim, dari al-Qamabh,
dari Abdullah ia berkata, ketika turun firman Allah swt. sl &l
aby agial dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan
syirik, para sahabat Rasulullah saw. merasa berat, maka
Rasulullah saw. bersabda: Tidakkah kalian memperhatikan kepada
nasihat Lugman, QS Lugman/31: 13 Allah swt. berfirman: &5 &
adae (JH sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-
benar kezaliman yang besar.??

Begitulah seterusnya, menafsirkan al-Qur’an dengan al-
Qur'an, Imam al-Thabari juga menafsirkan al-Qur'an dengan
sunnabh, al-Qur’an dengan atsar sahabat, al-Qur’an dengan riwayat
tabiin. Imam al-Thabari terkadang mengambil sumber dari kisah
isra’iliyat.23 Hal tersebut dimungkinkan karena biasanya riwayat-

22Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 581.
23Contoh penafsirannya ketika menyampaikan maksud QS al-
Kahfi/18: 94.

Tafsere Volume 10 Nomor 1 Tahun 2022



Aan Farhani, Taufiq Hidayat |53

riwayat isra’iliyat lebih lengkap dan detail dalam penyebutan
nama maupun tempat kejadian.z4

Sebagai pentahqiq kitab tafsir al-Thabari (Syaikh
Muhammad Syakir dan Syaikh Mahmud Syakir) menyebutkan
bahwa disamping kitab ini lengkap dengan paparan pendapat
para ulama, Imam al-Thabari juga menambahkan pendapatnya
sendiri pada pendapat-pendapat tersebut, kemudian ia
mentarjihnya. Menjelaskan pendapat yang paling benar setelah
disebutkan dalil-dalilnya. Biasanya ia mengatakan saya
menjelaskan alasan setiap mazhab dan menetapkan pendapat yang
benar menurut saya dalam permasalahan tersebut. Pada sisi ini
tampaklah sosok keilmuan Imam al-Thabari yang kokoh dan
matang dengan berbagai macam disiplin ilmu pengetahuan, sabar
dalam menulis, teliti dalam mengkaji dan mengambil kesimpulan.

Dengan demikian Syaikh Mufassirin ini telah menempuh
langkah metodologis yang sangat penting, penting untuk
diketahui bahwa tafsirnya tidak hanya berisi penjelasan tentang
riwayat-riwayat dan atsar (tafsir bil ma‘tsur ), melainkan tafsir ini
telah bersinggungan dengan kajian analisa yang tidak keluar dari
jalur kebenaran. Sebagian ulama bahkan mengatakan Imam al-
Thabari adalah ulama spesialis dimana mencetuskan gaya tafsir
yang baru. Tafsir al-Thabari telah menjadi tafsir ilmiah yang
cenderung mengedepankan sisi analisa daripada sisi atsar, oleh
karenanya dapat dikatakan bahwa karya ini merupakan titik
langkah perubahan dalam metode penyusunan tafsir yang
memiliki dampak yakni memutus tali yang sebelumnya senantiasa
mengaitkan pemahaman al-Qur’an dengan ilmu hadis.25

Hal ini tidak bertentangan dengan apa yang penulis
sebutkan sebelumnya, bahwa Tafsir al-Thabari (Jami’ al-Bayan fi
Ta’'wil al-Qur’an) menafsirkan al-Qur'an dengan cara tafsir bil
ma‘tsur. Karena setiap karya tafsir selalu tampil dengan gayanya
masing-masing yang mana paling dominan dalam kitab tersebut.

24M. Rusydi Khalid, Mengkaji Metode para Mufassir, hlm. 15-16.
25Lihat secara rinci di Syaikh Muhammad al-Fadhil bin Asyur, al-
Tafsir wa Rijaluhu.
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c¢. Metode Penyajian

Metode penyajian yang diterapkan Imam al-Thabari
adalah dengan memilah-milah beberapa ayat al-Qur’an. Misalnya
dalam satu surah, ayatnya dibagi menjadi beberapa bagian,
kemudian dalam satu ayat dipenggal menjadi beberapa kata, dan
setelah itu baru kemudian Imam al-Thabari memberikan
pembahasan secara rinci dengan memberikan penjabaran kosa
kata, aspek gramatikal, aspek gira’ah, menyebutkan asbab al-
Nuzul (bila ada), menyebutkan berbagai pendapat ulama dan
mentarjihnya.

Sistematika tafsirnya biasanya dimulai dengan menyebut
ayat kemudian ia kemukakan ta’wil ayat atau tafsirannya dengan
bersandar pada riwayat-riwayat dari generasi sahabat lengkap
sanadnya, pendapat tabi’in, bila ada pendapat yang bersinggungan
maka Imam al-Thabari melakukan pentrjihan dengan
mengungkap dalil mendukung, mengemukakan segi i'rab dan
bahasa dan giraatnya, setelah ia melakukan semuanya barulah
menistinbath hukum.26

Dalam pembahasan tafsirnya, Imam al-Thabari
menggunakan tafsir bi al-ma’tsur dan metode tahlili. Selanjutnya
menafsirkan al-Qur’an secara keseluruhan berdasarkan susunan
mushaf, beliau menjelaskan ayat demi ayat, dengan menjelaskan
makna mufradat dan kandungan lainnya. Sementara soal tafsir bil
ra’y beliau begitu ketat di dalamnya karena harus disertakan
riwayat pendukung.

1. Kajian Naskah Tafsir al-Thabary (QS al-A‘ra>f/7: 204)

Berikut adalah bentuk naskah penafsiran Muhammad ibn
Jari>r ibn Yazi>d ibn Katsi>r ibn Gha>lib al-Thabari, dalam kitab
tafsirnya Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta'wi>l al-Qur’a>n, yang telah
ditah}qiq oleh Ah}mad Muhammad Sya>kir. Kitab ini adalah
cetakan pertama yang diterbitkan oleh Muassasah al-Risa>lah
pada tahun 1420 H/ 2000 M, kemudian dapat ditelusuri melalui
aplikasi al-Maktabah al-Sya>milah.

26M. Rusydi Khalid, Mengkaji Metode para Mufassir, hlm. 16.
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Allah swt. berfirman dalam QS al-A'ra>f/7: 204
Craa 35 a8 a5 A1 gt (e 581 65 % 1305
Terjemahnya:
Dan apabila dibacakan al-Qur’an, maka dengarkanlah dan
diamlah, agar kamu mendapat rahmat.2’
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Z7Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 238.
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PENUTUP

Nama panjang Imam al-Thabari yakni Abu Ja'far
Muhammad ibn Jarir ibn Yazid ibn Katsir ibn Ghalib al-Thabari,
dalam versi lain Yazid bin Khalid ibn Katsir ibn Ghalib. Beliau lahir
pada tahun 224 H/ 839 M dan wafat pada 310 H/ 923 M.
Kedalaman wawasan intelektualnya menjadikan kehadirannya
sangat dibutuhkan di tengah masyarakat, bahkan sulit dicari
bandingannya. [lmu yang dimilikinya terkait meriwayatkan hadis
Nabi Muhammad saw. kemudian ilmu dalam bidang penukilan,
dan penarjihan riwayat-riwayat sejarah tokoh dan umat masa
lalu. Jadi Ibnu Jarir al-Thabari adalah seorang mufasir, muh}addis
dan muarrikh (sejarawan) yang terkenal. Dalam kajian tafsir, ia
menjadi bidang keilmuan keislaman tersendiri.

Tafsir telah mengalami perkembangan secara metodologis
dan subtansial, kehadiran aliran tafsir bi al-ma’tsur dan bi al-ra’yi
turut memberi warna bagi pemikiran umat muslim. Di sisi lain,
ada persoalan cukup serius di bagian tafsir bi al-ma’tsur, yaitu
dengan hadirnya varian riwayat, dari riwayat yang sahih hingga
riwayat yang tidak bisa dipertanggung jawabkan menurut
parameter sanad dan rijal hadis dalam disiplin ilmu hadis.

Metode penyajian yang diterapkan Imam al-Thabari
adalah dengan memilah-milah beberapa ayat al-Qur’an. Misalnya
dalam satu surah, ayatnya dibagi menjadi beberapa bagian,
kemudian dalam satu ayat dipenggal menjadi beberapa kata, dan
setelah itu baru kemudian Imam al-Thabari memberikan
pembahasan secara rinci dengan memberikan penjabaran kosa
kata, aspek gramatikal, aspek gira’ah, menyebutkan asbab al-
Nuzul (bila ada), menyebutkan berbagai pendapat ulama dan
mentarjihnya.
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